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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari penelitian mengenai 

Dinamika Perkembangan Penduduk Pesisir Pantai, maka penjelasan hal tersebut 

dapat menarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pemukiman penduduk dapat dilihat dari jenis bangunan yang 

digunakan, posisi antar bangunan dan pengelolaan lahan yang ada di 

lingkungan permukiman. Untuk pola pemukimannya yaitu pola 

pemukiman penduduk terpusat, di mana rumah-rumah yang dibangun 

di kawasan pegunungan memusat pada satu titik., dan untuk pola 

hadap rumah pemukiman dalam pendiriannya banyak yang menghadap 

ke jalan utama permukiman. Jenis bangunan yang digunakan non 

permanen, tapi ada juga berapa rumah yang sudah permananen. Letak 

posisi antar bangunan tidak saling berhimpitan satu sama lainnya. 

Sebagian warga memanfaatkan tanah kosong yang ada disela-sela 

rumah sebagai tempat peternakan. Untuk MCK warga mengandalkan 

sebuah kamar mandi milik salah seorang warga. Kondisi jalan menuju 

pemukiman belum cukup baik karena posisi jalan yang mendaki dan 

jalannya hanya bisa dilalui dengan kaki tanpa kendraan beroda. Warga 

yang berada di daerah pegunungan ini rawan dengan erosi. 

2. Salah satu hal yang mendorong masyarakat untuk menetap di wilayah 

ini ialah karena faktor ekonomi berupa pekerjaan. Walau hanya 

bekerja sebagai buruh ataupun nelayan karena pendidikan yang mereka 



57�
�

miliki tergolong rendah dan skill dalam pekerjaan lain masih terbilang 

kurang, hal ini yang mengakibatkan mereka berfikir untuk menggeluti 

pekerjaan tersebut ketimbang harus menjadi pengangguran. 

Danpendapatan mereka ini terbilang sudah cukup untuk memenuhi 

kebutuhan hidup. 

 

5.2 Saran 

Sehubungan dengan penelitian ini, maka dapat diuraikan beberapa saran 

sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian ini tentunya masih belum sempurna, sehingga penulis 

menyarankan agar penelitian ini dapat dikembangkan lagi oleh peneliti 

lainnya, dan karya tulis ini dapat menjadi acuan dalam mencari 

permasalahan lainnya yang terkait dengan dinamika perkembangan 

masyarakat pesisir pantai. 

2. Dengan adanya penelitian ini diharapkan menjadi sebuah sumber 

bacaan kepada siapapun untuk menambah wawasan pengetahuan 

mengenai dinamika perkembangan masyarakat pesisir pantai serta 

menjadi sebuah referensi dalam penyusunan karya ilmiah. 

3. Diharapkan warga permukiman dapat menjaga kelestarian dan 

ekosistem yang ada di lingkungannya, Dalam hal kemasyarakatan 

dapat lebih bersosialisasi dengan warga sekitarnya. 

4. Bagi pembuat kebijakan sosial ataupun pemerintah setempat, 

seharusnya memperhatikan lebih dalam mengenai kondisi 

masyarakatnya. Untuk lingkungan permukiman, agar mengadakan 
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reboisasi atau penghijaun kembali pada wilayah-wilayah yang sudah 

gundul tepatnya dilereng gunung, juga melarang penebangan pohon 

secara liar. 
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